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Many inconsistencies in understanding English and mathematics 
materials that occur in several study groups for elementary and junior 

high school students, both new and old students at the Bestfriend 

Education Management (BEM) after the pandemic, cause teaching and 
learning activities that occur to be inefficient because in one group the 

teacher will divide into groups that already understand and those that 

do not understand. Even though the group has been divided according 
to the class and level of each school. So it takes a new program using a 

business design to be able to equalize this inconsistency. The new 

program that was created is called an incubation program. The 

purpose of creating this program is to find out how to create, design 
and implement the new program into the operational business of the 

institution's educational services so that it can have the impact expected 

by all parties. This business design was carried out at Bestfriend 
Education Management (BEM) which is located in Dsn. Tado Ds 

Singkalan RT 04 RW 03 Kec. Balongbendo Kab. Sidoarjo, East Java 

on April 5, 2023-April 30, 2024. The method used in making this 

business design is a qualitative case study method using data collection 
techniques through observation, interviews, and Focus Group 

Discussions (FGD) and using the Business Model Canvas (BMC) 

strategy. The results of the implementation of this incubation program 
business design have proven to be able to help institutions solve 

problems of differences in understanding that occur in the classroom, 

make effective and efficient learning and also become an advantage for 

institutions compared to other institutions with this new program. 
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PENDAHULUAN  

Terjadinya penurunan pemahaman siswa pasca covid 19 dalam suatu mata pelajaran 

karena belum mempunyai fondasi materi dasar sebagai pegangan. Beberapa masalah yang 

ditimbulkan karena tidak adanya fondasi materi dasar yaitu siswa semakin lama dan lambat 

dalam memahami sebuah materi, mudah capek dalam mengerjakan soal, tidak tercapainya 

target materi yang sudah direncanakan, serta tidak merata pemahaman setiap siswa. Masalah 

ini juga terjadi di Lembaga kursus bahasa inggris dan matematika Bestfriend. Banyak siswa 
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yang seharusnya dalam satu kelas mempunyai pemahaman materi dasar yang sama agar bisa 

fokus ke materi utama kursus, nyantanya tidak semua siswa mempunyai pemahaman dasar 

materi. Yang dimaksud materi dasar adalah materi fondasi yang seharusnya sudah dipahami 

siswa senlum belajar materi lainya. Contoh materi dasar dalam belajar matematika adalah 

minimal siswa sudah bisa penjumlahan, pegurangan, hafal perkalian dan bisa operasi 

pembagian. Sedangkan materi dasar dalam belajar bahasa inggris yaitu siswa sudah bisa 

membaca alphabet maupun numbers dalam bahasa inggris. 

Adanya perbedaan antara siswa yang mempunyai pemahaman materi dasar dan tidak 

dalam kelas membuat kegiatan belajar mengajar tidak bisa berjalan dengan satu tujuan. 

Sehingga guru merasa bimbang apakah mau mengajar materi utama dulu yang konsekuensinya 

bagi anak anak yang belum mempunyai fondasi dasar akan merasa minggung. Ataukah guru 

harus mengajar mengajar fondasi dasar dulu yang akibatnya target materi utama tidak selesai. 

Permasalahan ini bisa diselesaikan sementara dengan cara guru membagi 2 kelompok dalam 

kelas yaitu kelompok yang sudah memahami materi dasar dan kelompok yang belum. Tetapi 

solusi ini tidak bisa dilakukan terus menerus karena membuat waktu tidak efisien dan hasil yang 

berbeda tiap siswa. 

Atas dasar fakta di atas tersebut, mendorong penulis dan para guru mengadakan rapat 

untuk mencari jalan keluarnya. Setelah beberapa kali diadakan rapat, penulis memutuskan 

untuk membuat program baru bagi siswa yang mengambil program mata pelajaran (bimbingan 

belajar). Program ini adalah program persiapan yang ditujukan untuk proses pendampingan, 

pengecekan dan penguatan program dasar agar peserta didik mempunyai dasar pemahaman 

yang sama antar siswa bimbingan belajar sehingga antar siswa tersebut bisa belajar dengan 

kemampuan fondasi yang sama dan pada akhirnya bisa membuat waktu lebih efisien dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Tidak hanya sebagai program persiapan, tetapi juga sebagai 

filter apakah anak tersebut bisa masuk ke program utama atau tidak sehingga bisa menyamakan 

kualitas anak dalam satu kelas. 

Program baru yang dibuat adalah program inkubasi, yaitu program persiapan sebelum 

masuk ke program utama bagi siswa SD dan SMP agar bisa menyeleksi secara menyeluruh 

pemahaman dasar dari peserta didik. Program ini sebagai persiapan yang fokus pada fondasi 

dasar perhitungan dan membaca angka (untuk pelajaran matematika) serta drilling fondasi dasar 

ala kampung Inggris (untuk pelajaran bahasa Inggris). Siswa harus bisa lulus dari program 

inkubasi jika ingin melanjutkan ke program mata pelajaran (bimbingan belajar) sesuai jenjang 

yang mau diambil. Apabila siswa tidak bisa lulus, maka harus mengulang atau mencari alternatif 

jasa pendidikan lainya yang dirasa sesuai atau cocok dengan siswa. 
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Program baru juga berfungsi sebagai program inovasi lembaga agar lembaga bisa terus 

berkembang tumbuh menjadi lembaga yang profitable dan mengikuti perkembangan yang ada 

di lapangan. Sejalan yang dikemukakan Adelia (2015) dalam penelitianya yang dilakukan di 

CV Sekawan Sidoarjo dalam mengembangkan dan membuat produk baru berupa parfume 

untuk wanita kelas menengah atas mengatakan bahwa inovasi dibutuhkan agar perusahaan tidak 

tertinggal dan mati. “Untuk memenangkan persaingan perusahaan harus melakukan inovasi. 

Inovasi akan meningkatkan nilai tambah dari suatu produk, inovasi akan menciptakan suatu 

produk baru yang dapat memberikan solusi yang lebih baik bagi pemecahan masalah yang 

dihadapi konsumen. Inovasi harus mampu membuat produk berbeda di mata konsumen 

sehingga konsumen lebih tertarik membeli produk tersebut dibandingkan produk pesaing 

(Adelia, 2015)”. Tidak hanya itu, dengan adanya program baru bisa mengambil peluang yang 

masih belum banyak lembaga lain lakukan yaitu program persiapan, karena sebagaian lembaga 

hanya menyediakan program placement test yaitu test penempatan sesuai kemampuan. 

Dalam perancangan dan penerapan program baru ini, penulis menggunakan instrument 

yang disebut dengan Business Model Canvas (BMC). Setiawan (2023:200), mengatakan 

Business Model Canvas (BMC) merupakan pembuat model bisnis yang kini sangat popular 

dalam dunia keriwausahaan karena kemampuannya dalam menggambarkan elemen inti dalm 

sebuah bisnis dengan lebih mudah dalam satu lembar kanvas. Selain itu keunggulan BMC 

adalah kemudahannya untuk diubah-ubah model bisnis dengan cepat dan melihat implikasinya 

perubahan seuatu elemen pada elemen bisnis yang lain. Oleh karena itu dengan alat ini penulis 

bisa merancang gambaran program baru yang akan diterapkan kedepanya, serta dengan BMC 

ini bisa menyesuaikan model bisnis sesuai kondisi di lapangan. 

Business Model Canvas (BMC) ini juga dipakai untuk merumuskan dan mengkaji 

model bisnis produk baru yang tepat dalam segi marketing dan promosi program pembelajaran 

persiapan baru yang kami sebut sebagai program inkubasi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terlebih dahulu yang sudah dilakukan oleh Bangkit & Muhammad, (2021) di toko retail pakaian 

Zidni di kota Gresik yang menggunakan Business Model Canvas (BMC) dalam 

mengembangkan strategi baru untuk mencapai tujuan berupa naiknya target penjualan toko 

tersebut. 

Tujuan dibuatnya rancang bangun bisnis (RBB) perencanaan dan penerapan program 

inkubasi sebagai program baru di Bestfriend Education Management (BEM) adalah untuk 

mengetahui gambaran perancangan program inkubasi sebagai program baru di Bestfriend 

Education Management (BEM) menggunakan Business Model Canvas (BMC), serta untuk 

mengetahui penerapan program inkubasi di Bestfriend Education Management (BEM) 

menggunakan Business Model Canvas (BMC). 

Oleh sebab itu dalam pembuatan rancang bangun bisnis ini, akan dibandingkan Business 

Model Canvas (BMC) dari sebelum adanya program baru inkubasi dan setelah ada program 

baru inkubasi. Sehingga bisa didapatkan perbedaan dalam pengembangan program baru 

tersebut. Berikut ini adalah gambar Business Model Canvas (BMC) dari Bestfriend Education 

Management (BEM) sebelum adanya program inkubasi. 
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Gambar 1. Business Model Canvas (BMC) dari Bestfriend Education Management (BEM) 

Sebelum Penerapan Program Inkubasi 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metodologi penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif berfokus pada sumber yang diteliti secara mendalam baik secara 

pengamatan dan wawancara untuk mendiskripsikan hasil penelitian. “Penelitian kualitatif 

adalah metode yang menjelaskan dan mendeskripsikan hasil penelitian dari ucapan, tulisan, 

dan perilaku subjek penelitian yang sedang diteliti (Nugrahani, 2014)” dalam (Implementasi 

Strategi Pengembangan Bisnis Dengan Business Model Canvas, 2021). 

Penelitian ini dilakukan di lembaga kursus Bestfriend Education Management (BEM). Alamat 
lembaga ini berada di Dsn Tado RT 04 RW 03 Ds. Singkalan Kec. Balongbendo, Sidoarjo, Jawa Timur. 

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah 5 April 2023-30 April 2024. 

Sumber data yang dipakai adalah data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang 
berasal langsung dari sumbernya dalam hal ini adalah responden sebagai informan yang memberikan 

informasi ke peniliti (Ismail Suardi Wekke, dkk: 2019). Informan dalam penelitian ini berasal dari 

wawancara langsung dengan guru guru pengajar dan beberapa orang tua murid Bestfriend Education 
Management (BEM). Informan yang pertama yaitu para guru BEM diantaranya adalah Nur Aini Aliya 

S.Pd (guru matematika), Widika Anggini Putri S.Pd (guru matematika), Emy Lisa Tri Agustin (tutor 

bahasa Inggris) dan Dedy Hastiyan (pemilik). Informan yang kedua yaitu orang tua/wali siswa dari 

Naura, Candra, Grecia dan M. Rifky El Fatan serta Grecia itu sendiri. 
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Tidak hanya itu, peneliti juga melakukan focus group discussion (FGD) dalam 

mendapatkan data pendukung untuk memperkuat data yang ada. focus group discussion (FGD) 

adalah suatu metode penelitian kualitatif, dimana moderator mengumpulkan enam sampai 12 

orang dalam posisi membentuk lingkaran dalam suasana menyenangkan dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan secara informal (Ismail Suardi Wekke, dkk: 2019). Tidak hanya 

menggunakan data primer, tetapi peneliti juga menggunakan data sekunder yang diambil dari 

beberapa jurnal dan buku. Data sekunder merupakan data pendukung yang berasal dari data 

data dokumen. 

Terdapat 3 cara yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data penelitian 

yang bersifat kualitatif ini, yang pertama yaitu dengan cara observasi dan evaluasi. Observasi 

dan evaluasi dilakukan lagsung ketika kegiatan belajar mengajar (KBM) dikelas sedang 

berlangsung dengan cara mencatat setiap perkembangan dan masalah yang dialamai peserta 

didik pada saat menerima materi pelajaran dengan menggunakan Student Control Sheel (SCS). 

Hal itu dilakukan agar bisa mendapatkan data secara detail dan terus menerus yang akan 

memperkuat kualitas data yang didapat sehingga akan semakin mudah dalam menemukan 

solusi yang tepat. 

Teknik pengumpulan data selanjutanya yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

wawancara langsung dengan guru guru pengajar dan beberapa orang tua peserta didik. Cara ke 

tiga dalam mengumpulkan data dengan cara melakukan focus group discussion (FGD). FGD 

yang dilakukan adalah dengan cara rapat bulanan dengan para guru untuk mendapatkan laporan 

masalah, evaluasi materi dan penkembangan anak serta masukan dan solusi dari para guru. 

Rapat dilakukan selama 2-4 jam tergantung dengan masalah yang dihadapi serta solusi yang 

akan dicari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari observasi penerapan program inkubasi menggunakan strtategi Business 

Model Canvas (BMC) yang sudah dilakukan selama lebih kurang 1 tahun memberikan hasil 

yang cukup bagus karena beberapa hal antara lain: 

1. Candra dan Naura yang notabene berbeda kelas, secara umum bisa memahami materi dasar lebih 

cepat sehinga ketika ada soal matematika di sekolah mereka sudah tidak bingung lagi dalam 

melakukan operasi hitung matematika karena mereka sudah mempunyai dasar perhitungan 

matematika serta fokus belajar dasar dahulu sebelum belajar materi utama sekolah 

dibandingkan sebelum mereka mengikuti program inkubasi. 

2. Orang tua mereka juga memberikan feedback ketika ada diskusi hasil dari program inkubasi 

bahwa sekarang pemahamanya lebih bagus ketika mengerjakan soal matematika. Khusus El 

Fatan hasil yang didapatkan sangatlah bagus karena perhitunga dia semakin cepat dan bisa 

menyaingi anak jenjang kelas di atasnya. 

3. Untuk bahasa Inggris juga mempunyai hasil yang hampir sama yaitu anak anak bisa mengikuti 

pelajaran sekolahnya setelah dites soal materi sekolah karena di sekolah materi SD kelas 1 

sampai kelas 3 kebanyakan adalah materi kosa kata meskipun ada beberapa materi menyusun 

kalimat menggunakan tata bahasa /grammar. 
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Waktu rata-rata untuk bisa memahami materi dasar matematika dan bahasa Inggris SD 

untuk Candra adalah 4 bulan dan untuk naura adalah 5 bulan. Setelah itu materi dilanjutkan 

dengan kombinasi materi dasar lanjut digabung dengan materi sekolah soal cerita. Sedangkan 

untuk El sudah bisa dari 3 bulan tetapi ikut terus dengan materi Candra sampai penerapan 

program gabungan dengan materi sekolah. Untuk materi dasar bahasa Inggris SMP, bagi Grecia 

hasilnya juga cukup bagus antara lain dalam membaca bahasa Inggris yang sudah cukup 

meningkap dibanding sebelumnya, sudah bisa memahami materi grammar dasar dan menyusun 

kalimat dibandingkan sebelumnya ketika langsung mengikuti pelajaran sekolah dimana materi 

sekolah tersebut langsung fokus ke grammar, menysusun kalimat dan story telling padahal 

awalnya Grecia memahami arti kosa kata dasar sehari-hari dan membaca bahasa Inggris saja 

masih kesusahan apalagi menyusun kalimat tanpa tahu dasarnya dan kaidahnya. 

Dari hasil program inkubasi tersebut anak anak bisa digabungkan dengan teman lainya yang 

sebelumnya memag sudah mempunyai dasar di matematika dan bahasa Inggris sehingga sangat 

bisa membantu menghemat waktu guru dalam menjelaskan materi utama karena mereka 

mempunya dasar yang sama. Dampak positif lainnya adalah anak anak bisa mendahului materi 

disekolahnya lebih banyak karena guru dikelasnya langsung mengajar ke materi inti 

dibandingkan jika dalam satu kelas pemahaman dasarnya berbeda. 

Tidak hanya itu placement test juga sudah tidak dipakai lagi karena dengan adanya 

program inkubasi, lembaga tidak perlu lagi memberikan waktu tambahan untuk melakukan test 

karena program ini otomatis langsung mengajari dari bawah dan anak yang lolos degan cepat 

bisa otomatis melanjutkan materi utama. Khusus untuk Grecia, karena anaknya merasakan 

hasilnya lebih baik mengambil dari dasar, maka Grecia kemudian memutuskan untuk 

mengambil program kursus setelah mengambil program inkubasi. Di program kursus Grecia 

juga bisa mendapatkan materi dari dasar sampai lanjut sehingga materi bahasa Inggris sekolah 

bisa lebih mudah diterima. Berikut perubahan Business Model Canvas (BMC) lembaga setelah 

adanya program baru yaitu program inkubasi hasil dari penelitian yang sudah dilakukan. 
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Gambar 2. Business Model Canvas (BMC) dari Bestfriend Education Management (BEM) 

Setelah Penerapan Program Inkubasi 

 

 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa pada aspek value proposition lembaga terdapat 

penambahan program baru yaitu program inkubasi yang sebelumnya tidak ada. Ini termasuk 

dalam newness atau kebaruan dalam hal nilai lebih lembaga dibandingkan lembaga lainya. 

Dengan adanya value proposition yang baru juga bisa menjadi daya tarik tersendiri bagi 

lembaga dalam memasarkan produk jasanya karena mempunyai diferensiasi produk yang 

mudah diingan yaitu program inkubasi. 

 

PENUTUP 

Sebagai penutup dalam penulisan rancang bangun bisnis (RBB), dalam bab V ini akan 

disampaikan beberapa kesimpulan dan saran mengenai perancangan bangun bisnis (RBB) ini. 

Adapun kesimpulan yang didasarkan pada pembuatan rancang bangun bisnis (rbb) adalah 

sebagai berikut: 
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KESIMPULAN 

Pembuatan rancang bangun bisnis ini dirancang untuk mengetahui dan menganalisa hasil 

perancangan dan penerapan program baru inkubasi di lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 

Bestfriend Education Management (BEM) pada 5 April 2023-30 April 2024 menggunakan 

strategi Business Model Canvas (BMC). Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Perancangan suatu produk baru atau bisnis baru menggunakan Business Model Canvas (BMC) 

tidak hanya bisa dilakukan pada bisnis yang berorientasi pada produk fisik saja seperti 

manufaktur tetapi juga bisa digunakan pada bisnis jasa seperti yang dilakukan pada pembuatan 

program baru inkubasi di lembaga ini. Pembuatan program baru inkubasi ini sangat terbantu 

dengan adanya Business Model Canvas (BMC) karena bisa memetakan dan membuat gambaran 

bagaimana suatu program baru tadi akan dijalankan mulai dari hulu sampai hilir tanpa 

mengganggu proses operasional lembaga yang sudah berjalan sebelumnya. 

2. Penerapan program inkubasi di lembaga Bestfriend Education Management (BEM) dengan 

menggunakan Business Model Canvas (BMC) terbukti bisa menaikkan kemampuan fondasi 

dasar siswa yang dapat dibuktikan dengan adanya feedback dari beberapa orang tua yang 

mengatakan bahwa sekarang pemahaman materi sudah jauh lebih baik ketika berada di sekolah. 

Tidak hanya itu program inkubasi juga membantu lembaga menyelesaikan suatu permasalahan 

yang sudah berulang kali terjadi dalam hal pembelajaran di kelas. Dengan adanya program ini, 

lembaga bisa lebih efektif dan efisien lagi dalam penerimaan siswa baru karena tidak perlu 

memberikan waktu tambahan sebelum kelas dimulai untuk melakukan placement test yang 

bertujuan untuk mengukur dan mengelompokkan siswa baru sesuai kemampuanya karena siswa 

semua akan masuk ke program inkubasi dahulu sebelum masuk ke program utama. Guru juga 

akan terbantu karena di dalam kelas akan sama kemampuan dasar yang dimiliki siswa sehingga 

guru bisa langsung fokus ke materi inti. 

SARAN 

1. Untuk menerapkan program yang sama di tempat lain, ada baiknya agar melakukan dahulu 

analisa sistem operasional, budaya lingkungan sekitar dan kebutuhan segmentasi pasar yang 

disasar agar tidak menabrak sistem operasional lembaga yang bersangkutan dan sesuai dengan 

keinginan pasar. 

2. Penelitian selanjutnya menggunakan rancang bangun bisnis bisa mencoba diterapkan di SMA 

dan Mahasiswa agar bisa diketahui hasilnya yang lebih luas. 
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